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Abstrak 

Rancang Bangun Sistem Transmisi dan Roda Gigi pada Mesin Pengerollan 
Plat 

Oleh : Rizki Ramadhan 

 

Seiring perkembangan zaman perkembangan di bidang industri berkembang 

sangat cepat, industri dituntut untuk cepat dan berkualitas (Annisa 2001). Salah- 

satunya mesin yang dibutuhkan dalam dunia industri adalah mesin pengerollan 

plat. Di Laboratorium Fabrikasi Teknik Mesin Unp terdapat mesin pengerollan 

plat namun masih belum optimal sehinga diperlukannya proses pengembangan 

pada mesin dan dilaksanakan proyek akhir dengan judul Rancang Bangun Sistem 

Transmisi dan Roda Gigi pada Mesin Pengerollan Plat. Proyek akhir ini memiliki 

empat tujuan yakni (1) Untuk mengetahui perancangan sistem transimisi mesin 

pengerol plat, (2) mengetahui pembuatan sistem transmisi mesin pengerol plat, (3) 

mengetahui perancangan roda gigi mesin pengerol plat, dan (4) mengetahui 

pembuatan roda gigi mesin pengerol plat. Jenis proyek akhir ini adalah 

peracangan suatu alat. Dari hasil perancangan dan pengujian ditemukan bahwa 

dari hasil percobaan masih terdapat perbedaan waktu pengerolan, mesin 

pengerollan plat lebih baik dari mesin sebelumnya, Rangka mampu mehan semua 

beban yang ada pada alat ini, hasil pengerolan sesuai dengan yang diinginkan, 

semakin tebal plat yang di rol maka semakin lama waktu pengerolan dan 

kecepatan putaran poros semakin lambat. 

Kata Kunci : Mesin Pengerollan Plat, Sistem Transmisi, dan Roda Gigi,  
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BAB I   
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman perkembangan di bidang industri 

berkembang sangat cepat, industri dituntut untuk cepat dan berkualitas 

(Annisa 2001). Semakin majunya teknologi yang digunakan maka semakin 

mudah laju produksi yang dihasilkan oleh industri itu sendiri. Disamping 

mempengaruhi waktu produksi yang lebih cepat dan hasil produksi yang lebih 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Industri adalah semua perusahaan 

atau usaha yang melakukan kegiatan merubah bahandasar atau barang yang 

kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya.Termasuk kedalam 

sektor ini adalah perusahaan yang melakukan kegiatan jasa industri dan 

perakitan(assembling) dari suatu industri (BPS, 2002). 

mengolah bahan-bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang 

jadi menjadi barang yang bernilai tinggi. Manusia senantiasa berusaha untuk 

mempermudah kehidupan dan pekerjaannya untuk mendapatkan target yang 

diinginkan dengan mengeluarkan usaha yang seminimal mungkin. Demikian 

halnya pula dalam dunia keteknikan, manusia selalu terdorong untuk 

membuat alat atau mesin yang dapat menunjang perkerjaannya tersebut 

dengan mengeluarkan waktu dan tenaga yang seminimal mungkin untuk 

mencapai target produksi. Salah satunya adalah proses penekukan atau 

pengerolan, pada umumnya di bengkel-bengkel biasa masih dilakukan secara 

manual dan lama, sebagian industri kecil masih melakukan pengerjaan roll 
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secara manual, dikarenakan harga mesin dengan sistem semi-otomatis atau 

otomatis masih mahal harganya (Nurdin, Istiqomah Dinnullah, and Adi 

Firmansyah 2021).  

Proses rol plat adalah salah satu proses manufaktur yang penting dan 

banyak digunakan dalam industri besar, kecil dan bahkan mikro. Masukan 

material dan pengaturan parameter mesin roll mempengaruhi efisiensi proses 

dan kualitas hasil. Persaingan di industri manufaktur menuntut produk dengan 

kualitas tinggi dan produktivitas tinggi juga. Harga yang kompetitif dapat 

dicapai dengan meningkatkan laju pengerjaan material saat memproduksi 

suatu produk tertentu agar produk yang dihasilkan memiliki daya saing yang 

tinggi. Parameter pengerolan plat seperti kecepatan pengerolan dan 

kedalaman pengerolan menentukanbesarnya diameter produk dari proses rol. 

Penentuan kedalaman pengerolan secara berlebihan justru akan menurunkan 

produktivitas karena adanya suatu produk yang harus dikerjakan ulang 

(reworked) bahkan diganti karena terjadinya cacat pada permukaan hasil 

pengerolan. Proses rol tabung, cone dan pipa lainnya yang dalam proses 

pengerjaannya membutuhkan mesin rol dimana sangat sulit dilakukan 

dilakukan secara manual karena pada umumnya benda kerja tersebut 

memiliki tingkat kekakuan yang rendah. Bukan hanya itu dalam proses 

produksi juga sering memproduksi besi dalam bentuk kotak atau tabung yang 

sering disebut dengan besi hollow atau . Sehingga sangat sulit sekali jika hal 

tersebut dilakukan secara manual. 
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Roll merupakan pengerjaan dengan cara memberi tekanan pada bagian 

tertentu sehingga terjadi deformasi plastis pada bagian yang diberi tekanan. 

Sedangkan proses bending merupakan proses penekukan atau pembengkokan 

menggunakan alat bending manual maupun menggunakan mesin bending. 

Pengerjan bending biasanya dilakukan pada bahan plat baja karbon rendah 

untuk menghasilkan suatu produk dari bahan plat. Dalam sebuah alat terdapat 

komponen-komponen alat yang berperan penting seperti poros, roda gigi dan 

komponen lainnya. poros merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap 

mesin. Dimana poros berfungsi sebagai penerus daya dan putaran selama 

mesin berputar. Roda gigi digunakan untuk mentransmisikan daya besar dan 

putaran yang tepat. Roda gigi memiliki gigi disekelilingnya, sehingga 

penerusan daya dilakukan oleh gigi-gigi kedua roda yang saling berkait. Roda 

gigi sering digunakan karena dapat meneruskan putaran dan daya yang lebih 

bervariasi dan lebih singkat dari pada menggunakan alat transmisi yang 

lainnya 

Pembuatan mesin roll plat ini juga telah dilakukan oleh M. Chobibur 

Rohim yang mana beliau membuat alat pengerolan plat bergelombang dengan 

tujuan utama dari pembuatan mesin pengerol plat bergelombang tersebut 

adalah untuk membantu UKM yang menggunakan plat bergelombang sebagai 

bahan utama untuk membuat cetakan roti atau pisau untuk pengiris acar. 

Tahapan dalam pembuatan mesin pengerol plat bergelombang tersebut 

dimulai dari ide rancangan, pengumpulan data, kemudian merancang produk 

yang merupakan pengembangan konsep produk berupa gambar skets menjadi 
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benda teknik. Dalam pembuatan mesin ini yang dilakukan pertama adalah 

membuat dokumen produk berupa desain gambar kerja. Setelah mesin selesai 

dibuat dilakukan uji fungsi sampai mesin yang dihasilkan mempunyai fungsi 

yang optimal.  

Murdiyanto dan Redationo (2015) melakukan penelitian tentang 

rancang bangun alat roll press untuk mengolah batang tanaman rumput 

payung menjadi serat bahan baku komposit. Penelitian ini menghasilkan alat 

rol dengan 2 rol yaitu 1 rol penggerak dan 1 rol penekan tanpa menggunakan 

reducer gear box. Sejalan dengan hal tersebut, khususnya dalam usaha proses 

produksi, telah dikenal pula alat ataumesin pengerol pelat yang telah banyak 

digunakan dalam dunia industri dan perbengkelan untuk membuat profil 

lengkung dan atau profil lingkaran sesuai dengan aplikasi produk yang 

diinginkan. 

Mesin pengerolan plat yang terdapat di Laboratorium Fabrikasi masih 

belum optimal, kemudian terdapat beberapa komponen yang harus 

dikembangkan seperti poros nya yang masih menggunakan pipa. Hasil dari 

proses pengerolan plat tersebut masih terdapat beberapa kecacatan pada ujung 

tekukan dan masih kurang presisi, kedudukan pada rumah bearingnya yang 

sudah longgar. Motor tenaga listrik yang digunakan memiliki daya yang kecil 

atau 1 phase sehingga tidak optimal untuk melakukan pengerolan plat. 

Data yang dapat diambil dari mesin pengerol plat tersebut adalah 

pengoperasiannya sudah menggunakan motor penggerak dengan kapasitas 1 

phase dengan gearbox 1: 20, tetapi mesin tersebut bekerja masih belum 
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optimal dan masih banyak kekurangan, sehingga hasil plat yang di roll tidak 

merata atau kurang presisi. Alat pengerol plat tersebut sudah diuji coba 

dengan menggunakan plat dengan ketebalan yang dapat diroll maksimal nya 

sekitar 0,8 mm, Sisa plat yang tidak ter-rol skitar 12 cm. 

Hasil survey yang dilakukan di Laboratorium Painan Universitas 

Negeri Padang pada tanggal 10 Juli 2023 dibimbing dengan Bapak Yogi telah 

terdapat mesin pengerol plat dengan sistim manual dimana cara 

pengoperasiannya masih mengandalkan sumber tenaga manusia dalam 

memutar batang rol penekan untuk member efek lengkung pada pelat yang 

akan dirubah dibentuknya. Untuk memperbaiki kinerja mesin pengerol pelat 

ini, telah memodifikasi sistem kerja manual alat ini menjadi sistem elektrik 

yang mana sumber tenaga penggerak rol penekan telah dapat digerakkan 

secara elektrik oleh motor listrik yang kemudian direduksi dan ditransmisikan 

putarannya dengan menambah alat-alat penunjang seperti reducer, bantalan, 

dan transmisi rantai sehingga waktu wang dibutuhkan untuk mengerol pelat 

sesuai bentuk yang diinginkan dapat dipercepat empat hingga lima kali 

dibandingkan sebelum alat ini dimodifikasi. Terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan pada alat pengerol plat : 

Kelebihan :  

1. Tidak diperlukan pembalikan arah putar rol, sehingga tidak ada gaya 

kelambaman  yang harus diatasi 

2. Dapat diatur kemampuan nya sesuai dengan ketebalan plat dan laju 

reaksi 
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Kelemahan : 

1. Ukuran ketebalan plat yang terbatas 

2. Terdapat sedikit kesulitan  dalam mengatasi kecepatan rol 

Proyek Akhir ini bertujuan pada pengembangan mesin pengerolan plat 

pada laboratorium proses produksi, dimana fokus penelitian terdapat pada 

rancang bangun sistem transmisi dan roda gigi pada mesin pengerol plat . 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah diantaranya adalah : 

1. Mesin pengerolan plat yang sudah ada masih belum optimal 

2. Terdapat beberapa komponen yang harus dikembangkan seperti poros atau 

besi as dan sistem transmisinya 

3. Hasil dari proses pengerolan plat masih terdapat cacat pada ujung tekukan 

dan kurang presisi 

4. Kedudukan pada rumah bearing yang longgar 

5. Motor tenaga listrik yang digunakan memiliki daya yang kecil atau 1 

phase sehingga tidak optimal untuk melakukan pengerolan plat. 

C. Batasan Masalah 

Adapun beberapa batasan masalah pada proyek akhir ini adalah : 

1. Perancangan sistem transmisi mesin pengerol plat 

2. Pembuatan sistem transmisi pengerol plat 

3. Perancangan roda gigi pengerol plat 

4. Pembuatan roda gigi pengerol plat 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun beberapa rumusan masalah pada proyek akhir ini adalah : 

1. Bagaimana perancangan sistem transmisi mesin pengerol plat 

2. Bagaimana pembuatan sistem transmisi mesin pengerol plat 

3. Bagaimana perancangan roda gigi pengerol plat 

4. Bagaimanakah pembuatan roda gigi pengerol plat 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun beberapa tujuan dari proyek akhir ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perancangan sistem transimisi mesin pengerol plat 

2. Untuk mengetahu pembuatan sistem transmisi mesin pengerol plat 

3. Untuk mengetahui perancangan roda gigi mesin pengerol plat 

4. Untuk mengetahui pembuatan roda gigi mesin pengerol plat 

F. Manfaat Proyek Akhir 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang diperoleh saat di 

bangku perkuliahan. 

b. Meningkatkan kreativitas, inovasi, dan keahlian mahasiswa. 

c. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptakan 

karya teknologi yang bermanfaat. 

d. Melatih kedisiplinan serta kerja sama antara mahasiswa baik secara 

individual maupun kelompok. 
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2. Bagi Dunia Pendidikan  

a. Inovasi terbaru dalam pembuatan poros dan transmisi yang sudah ada 

sebelumnya. 

b. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai tridharma 

perguruan tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi yang 

berguna bagi masyarakat dan bias dijadikan sebagai sarana untuk 

lebih memajukan dunia pendidikan. 

3. Bagi Dunia Industri 

a. Mendorong masyarakat umum agar berfikir ilmiah, dinamis dan 

berperan aktif dalam dunia teknologi yang semakin berkembang pesat. 

b. Membantu dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi bagi usaha 

menengah ke bawah. 

c. Merupakan inovasi yang dapat dikembangkan kembali dikemudian 

hari 

 

 

 

 

 

  


